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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK} memberikan dampak yang sangat besar bagi 

kehidupan masyarakat. Namun perkembangannya yang tidak merata menimbulkan kesenjangan 

hidup bagi masyarakat perkotaan dan pedesaan. Kasongan merupakan salah satu desa wisata yang 

berkembang dan memiliki pangsa pasar tersendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

literasi teknologi informasi dan komunikasi pengrajin gerabah di desa wisata tersebut yang diukur 

dengan 1 dimensi, yaitu dimensi pengetahuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi lapangan, dan dokumen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengrajin gerabah desa wisata Kasongan termasuk dalam dimensi 

pengetahuan yang cukup baik. Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengrajin memiliki 

handphone. Sebagian lain mempunyai media komunikasi seperti, televisi, radio, atau komputer. 

Secara umum pengrajin sudah mengetahui yang dimaksud dengan internet. Ada indikasi bahwa 

faktor-faktor karakteristik kelompok umur dan tingkat pendidikan, berhubungan dengan tingkat 

literasi TIK pengrajin gerabah Kasongan. Upaya-upaya seperti penyuluhan tentang materi literasi TIK 

menjadi pilihan terbaik untuk diterapkan di lingkungan pengrajin gerabah Kasongan guna 

meningkatkan tingkat literasi tersebut. 

Kata kunci: literasi TIK, pengrajin gerabah, Desa Wisata Kasongan 

ABSTRACT 

The development of information and communication technology (JCT) has a huge impact on people's 
lives. However the development JCT that is uneven creates lifestyle gap between urban and rural 

community. Kasongan is one of the growing tourist villages and has its own market share. This study 

aims to determine the level literacy information and communication technology level of pottery 

craftsmen in that tourist village. It is measured by knowledge dimension. This research used qualitative 
approach with descriptive method, and the data was collected through interview, field observation, 

informant selection, and document. The results showed that the artisans of Kasongan tourism village 
have good knowledge of /CT literacy. This study shows that most artisans have mobile phones. Others 

have communications media such as, television, radio, or computer. In general, craftsmen already 
know what internet is. There are indications that age and educational background relates to the /CT 
literacy level of Kasongan pottery artisans. Counseling related to /CT literacy is the best choice to be 

implemented in the Kasongan pottery industry to increase the level of literacy. 
Keywords: /CT literacy, pottery artisans, Kasongan Tourism Village 
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